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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan   hasil   penelitian   dan    pembahasan     dapat  disimpulkan  

bahwa  di kawasan Kawasan DAS Bolango, sub DAS Mongi’ilo Provinsi Gorontalo 

ditemukan  8  spesies  famili  Araceae yakni pada Stasiun I Taman Nasional H’ 

1,799, Stasiun II Hutan Lindung H’ 1,970, Stasiun III Hutan Produksi Terbatas H’ 

1,773, Stasiun IV Areal Penggunaan Lain H’ 1,620, jika didasarkan pada kriteria 

indeks keanekaragaman menunjukkan kategori sedang yang artinya produktivitas 

sedang, kondisi ekosistem cukup seimbang dan tekanan ekologis sedang.  

5.2 Saran  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kawasan DAS Bolango, sub 

DAS Mongi’ilo Provinsi Gorontalo, maka pemerintah dapat memperhatikan   

kondisi  kawasan DAS Bolango secara keseluruhan mengingat fungsi dan 

manfaat yang dirasakan secara langsung sebagai salah satu stabilitas ekosistem 

daerah aliran sungai. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang keanekaragaman family araceae 

sehingga dapat memberikan informasi pada masa yang akan datang mengenai 

keanekaragaman family yang terdapat di kawasan DAS Bolango Sub DAS 

Mongi’Ilo Provinsi Gorontalo. 
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